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BAB Il

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Tembang macapat adalah kesenian tradisional yang bersumber pada naskah teks
literatur Jawa kuno maupun modern yang dilantunkan dengan aturan-aturan yang
sudah baku. Tembang macapat memiliki 11 macam lagu yang masing-masing
memiliki metrumnya sendiri-sendiri. Tembang macapat dipercaya muncul dan
berkembang pada masa pemerintahan kerajaan Demak dan digunakan oleh para
wali sebagai media penyebaran agama Islam. Zaman dulu, macapat hanya terbatas
pada keluarga keraton, tetapi sejak masa pemerintahan Sultan Hamengkubuwana
VII, macapat sudah dapat dipelajari secara umum, tetapi penggunaan macapat
dalam acara-acara resmi keraton hanya diperuntukkan kepada abdi dalem keraton

saja.

3.2. Metodologi Pengumpulan Data

Metodologi pengumpulan data yang digunakan dalam perancangan ini adalah
metode pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif. Menurut Cresswell (2016),
metode pengumpulan data kualitatif adalah pendekatan dalam memahami suatu
makna dari suatu masalah di sosial maupun perorangan. Metode kualitatif
melibatkan ‘mengajukan pertanyaan terbuka, data dikumpulkan langsung dari
narasumber dan penulis menginterpretasikan makna dari data yang didapat.

Sedangkan metode kuantitatif dilakukan melalui riset dari memeriksa hubungan
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antar variabel yang dibuat dan dapat diukur, jadi data yang berupa angka dapat

dianalisa menggunakan prosedur statistik (hIm.4).

3.2.1. Narrative Research

Riset naratif menurut Riessman (2008) yang dikutip oleh Creswell (2014), dapat
disebut juga wawancara, dilakukan dengan cara bertanya kepada satu atau lebih
individu tentang cerita atau narasi mengenai suatu objek, individu atau kelompok

(hIm.13).

3.2.1.1. Proses Wawancara

Dalam proses pengumpulan data, penulis melakukan wawancara dengan
Kanjeng Mas Tumenggung Prajasuwasana selaku abdi dalem keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat yang tergabung dalam K.H.P Krida Mardhawa,
sebuah lembaga dalam keraton yang khusus mengurus kesenian di daerah
keraton Yogyakarta Hadiningrat yang dilakukan pada tanggal 27 Februari
2018 pukul 16.00 WIB dan 14 April 2018 pukul 13.00 WIB di sekolah
tembang macapat Krida Mardhawa yang berlokasi di Jalan Rotowijayan 3
Yogyakarta. Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan isi
konten buku yang berhubungan dengan sejarah, perkembangan, definisi,
aturan-aturan yang digunakan dalam tembang macapat, perkembangan

tembang macapat di masa sekarang dan transkrip naskah macapat.
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Gambar 3.1. K.M.T. Prajasuwasana sebagai Narasumber

3.2.1.2. Hasil wawancara

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan K.M.T
Prajasuwasana selaku abdi dalem keraton yang mengurus kesenian di keraton,
tembang macapat adalah kesenian musik tradisional yang berbentuk sajak dan
bersumber pada naskah serat atau kidung. Ada beberapa pendapat tentang
kemunculan kesenian ini, salah satu sumber mengatakan macapat diciptakan
para wali sebagai media dalam penyebaran agama Islam di Nusantara,
sedangkan sumber lain mengatakan bahwa kesenian ini diciptakan oleh Prabu
Banjarsari dari Sigaluh sekitar tahun 1107 masehi dan berkembang pada masa
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kerajaan Demak. Sumber tertulis tembang macapat berasal dari serat atau
kidung yang dibuat oleh para pujangga Jawa seperti Ranggawarsita dan
Yasadipura | yang berisi petuah-petuah tentang bagaimana seseorang
seharusnya menjalani kehidupan dan cerita-cerita sejarah maupun legenda
seperti Ramayana dan Mahabharata. Kesenian ini menggeser kakawin yang

memiliki metrum yang diadaptasi langsung dari kebudayaan Hindu.

Kegunaan tembang macapat pada zaman dulu hanya terbatas sebagai
pengiring acara-acara resmi keraton dan dalam perkembangannya mulai
digunakan sebagai dakwah agama Islam, mengiringi acara adat, upacara
nikah, bahkan digunakan sebagai sarana hiburan pariwisata di keraton
Yogyakarta setiap hari Jumat pagi dikarenakan larangan menabuh gamelan
pada hari Jumat sehingga macapat menjadi ganti pertunjukkan yang
dibawakan oleh abdi dalem keraton. Di masyarakat, kegunaan tembang
macapat sangat beragam. Pada masyarakat tradisional, tembang macapat
digunakan dalam malam kidungan dan dinyanyikan oleh para kaum pria di
salah satu rumah penduduk sebagai ucapan syukur maupun doa penolak bala
sedangkan kaum wanita berada di belakang rumah atau dapur untuk
mempersiapkan jamuan dikarenakan wanita dan anak-anak tidak boleh ikut
bernyanyi saat malam kidungan karena dipercaya wanita yang sedang datang
bulan dapat mengundang roh jahat. Pada masa sekarang, macapat kurang
populer karena tergantikan dengan kesenian musik populer yang tidak terikat

dengan aturan-aturan baku sehingga proses pembuatan dan penyebarannya
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mudah. Biarpun begitu, macapat masih dinikmati oleh kalangan masyarakat
tradisional juga penikmat dan penggiat kesenian daerah dikarenakan sifatnya
yang bukan hanya menghibur, tetapi juga memberikan nilai moral.
Pembelajaran mengenai tembang macapat juga terbatas dikarenakan
kurangnya sumber referensi tertulis mengenai tembang macapat secara
definisi, kebanyakan hanya sumber referensi tertulis dalam bentuk naskah
yang bahkan masih berbahasa Jawa yang mengakibatkan kurangnya minat

masyarakat untuk mempelajari kesenian ini.

3.2.2. Kuesioner

Survey research menurut Fowler (2008) yang dikutip oleh Creswell (2014),
menyajikan data kuantitaif atau numerik dari sebuah tren, perilaku atau opini dari

sebuah populasi dengan mempelajari sampel dari populasi tersebut (him.13).

3.2.2.1. Proses Kuesioner

Kuesioner disebar oleh penulis secara online pada tanggal 25 Februari sampai
dengan 1 Maret 2018 pada aplikasi Google Form kepada responden dengan
rentang usia 25-30 tahun yang berdomisili di Yogyakarta. Jumlah kuesioner
yang di sebarkan ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dengan
margin error 10% dari 3.720.912 populasi di Yogyakarta dan didapat 100
responden minimal, tetapi penulis mendapat kesulitan dalam penyebaran

kuesioner secara online dan hanya mendapat 81 responden. Kuesioner dibuat
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penulis dengan tujuan mengetahui tingkat kesadaran masyarakat terhadap

kesenian tradisional tembang macapat.

Berdasarkan kuesioner yang disebar penulis di Yogyakarta, dari 81
responden, saat ditanya apakah sudah pernah menonton kesenian tradisional,
93.8% responden pernah menonton kesenian daerah sedangkan 6.2%

responden tidak pernah menonton kesenian daerah.

Tabel 3.1. Pernahkah Seseorang Menonton Kesenian Daerah

6.20%

= Ya = Tidak

Saat ditanya apakah responden mengetahui tentang kesenian tembang
macapat, 44.4% responden menjawab tidak mengetahui kesenian tembang

macapat sedangkan 55.6% mengetahui kesenian tembang macapat.
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Tabel 3.2. Pengetahuan Masyarakat tentang Tembang Macapat

m TidakTahu = Tahu

3.2.3. Studi Literatur

Seperti yang dijabarkan Creswell (2014), studi literatur adalah proses pencarian
data melalui literatur yang berhubungan dengan topik yang diteliti, bisa berupa

buku, jurnal, artikel, koran, internet dan sebagainya (him.27).

Dalam perancangan buku informasi mengenai tembang macapat, penulis
melakukan studi literatur untuk mendapatkan teori dalam merancang sebuah buku,
teori layout dan grid, teori typography, teori fotografi, teori ilustrasi serta prinsip
dan elemen desain. Penulis juga melakukan studi literatur terhadap beberapa naskah

transkrip lirik tembang macapat guna mengisi konten buku.

3.2.4. Studi Eksisting

Studi eksisting dilakukan penulis dengan tujuan mendapatkan acuan dan referensi
perancangan buku dalam hal ukuran buku, finishing buku, material dan harga buku.

Studi eksisting dilakukan penulis terhadap beberapa judul buku kesenian,
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diantaranya Batik Garutan, Peson Gamelan Bali, dan Balinese Dance, Drama and

Music: A Guide to the Performing Arts of Bali.

1. Kain Songket Labuan Bajo
Dalam mengobservasi buku Kain Songket Labuan Bajo yang ditulis oleh
Threes Emir dan Samuel Wattimena penulis mendapatkan ukuran buku
yaitu lebar 17 cm dan panjang 21 cm dengan berat 0,12 kilogram dengan
jumlah halaman 128. Buku menggunakan softcover dengan finishing spot
uv di bagian judul buku. Buku ini dijual dengan harga Rp.125.000.

2. Batik Garutan
Buku ini ditulis oleh Hartono Sumarsono dengan ukuran lebar 23 cm dan
panjang 28 cm, dengan jumalh halaman 264 halaman dengan berat 1,2
kilogram. Buku ini menggunakan hardcover dan dijual dengan harga
Rp.350.000.

3. Pesona Gamelan Bali
Buku ini ditulis oleh Toshio Ohara dengan ukuran lebar dan panjang 25 cm,
dengan berat 1.3 kilogram dengan hardcover dan book jacket. Dijual dengan
harga Rp.175.000.

4. Balinese Dance, Drama and Music: A Guide to the Performing Arts of Bali
Buku ini ditulis oleh I Wayan Dibia dan Barbara Anello dengan ukuran
lebar dan panjang 25 cm dan berat 1 kilogram. Buku ini memiliki jumlah
halaman 112 halaman, hardcover dan memiliki book jacket. Buku ini dijual

seharga Rp.200.000
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Dari studi eksisting yang dilakukan penulis mendapat kesimpulan ukuran
buku berkisar pada lebar 17-25 cm dengan panjang antara 21-28 cm dan berat
berkisar 1 kilogram dengan hardcover. Penulis mendapat kesimpulan terhadap
ukuran buku yang akan digunakan yaitu 21 cm x 27.8 cm. Hal ini
mempertimbangkan penggunaan bidang cetak pada kertas agar menggunakan
semua bidang kertas agar lebih ekonomis. Buku juga akan dibuat dengan teknik
binding jahit agar lebih tahan lama dan dapat dibuka secara menyeluruh spread
buku sebesar 180 derajat. Hal ini akan memudahkan pembaca dalam melihat

gambar dan teks yang ada dalam buku.

3.3.  Metodologi Perancangan

Menurut Haslam (2003), dalam perancangan sebuah buku dibagi dalam 3 tahap,
tahap pertama yaitu menentukan jenis buku berdasarkan konten buku. Penulis
menggunakan pendekatan dokumentatif sesuai dengan konten buku yang
dikumpulkan sebagian besar berisi informasi dan sejarah muncul dan
berkembangnya kesenian tembang macapat di masyarakat. Informasi dalam buku

dibuat runtut agar mudah dimengerti oleh pembaca.

Tahap berikutnya adalah menentukan garis besar isi buku serta korelasinya
dengan gaya visual buku tersebut. Hal ini dilakukan untuk membangun relasi antara
teks, ilustrasi dan foto yang digunakan oleh penulis sebagai perancang buku.
Desainer tidak bertanggungjawab terhadap konten dalam buku. Informasi dalam

buku dibagi menjadi empat bagian yaitu sejarah perkembangan tembang macapat,
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definisi dan aturan-aturan serta jenis tembang macapat, perkembangan tembang

macapat pada kehidupan sosial masyarakat dan transkrip naskah macapat.

Tahap terakhir adalah menentukan visual buku dan fisik dari buku. Pada
tahap ini dilakukan pertimbangan terhadap ukuran buku, layout yang digunakan,
pemilihan typeface, gambar dan teks, jumlah halaman, pemilihan kertas, proses
cetak dan jenis penjilidan. Ukuran buku yang digunakan adalah lebar 21 cm dan
tinggi 28 cm ditentukan berdasarkan studi eksisting yang dilakukan penulis dan
berdasarkan teori dari Robert Bringhurst yang mengatakan bahwa buku dengan
rasio 3:4 merupakan ukuran yang populer pada masa renaisans sampai sekarang
dan merupakan ukuran buku yang sempurna (Bringhurst, 2004). Typeface yang
digunakan untuk body text adalah font dengan jenis serif. Sedangkan jumlah
halaman dari buku ini adalah 80 halaman untuk memudahkan dalam proses
pembagian katern sehingga penjilidan buku dapat menggunakan teknik jahit
sehingga buku lebih awet. Halaman sampul buku dibuat dengan hardcover dan

ditambah jaket buku agar buku bisa bertahan lama.
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